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AYAT RADA’AH DALAM PERSPEKTIF
ALQURAN DAN KESEHATAN

Ridha Rifani
Abstrak

ASI sebuah mukjizat ilmiah yang diberikan Allah Swt kepada
wanita setelah mengalami proses melahirkan. Selain itu ASI merupakan
asupan gizi paling baik bagi para bayi hingga Allah Swt mewajibkan
kepada para ibu untuk menyusui bayi yang dilahirkannya.

Allah Swt memerintahkan untuk menyusui setiap anak yang baru
dilahirkan agar tumbuh dan berkembang dengan baik selama duatahun
berdasarkanQS.Al-Bagarah/2:233, QS.An-Nisa/4:23, QS.At-Talaq/
28:6, QS.Qasas/28:7. Bagaimana pun hubungan suami istri tetap saja
anak menjadi prioritas dalam menjaganya denganbaik. Anak menjadi
tanggungjawab seorang bapak apabila istri dari bapak tersebut sudah
ditalak. Apabila bayi masih dalam penyusuan maka kewajiban ayah
untuk memberikan upah kepada istrinya atau wanita yang menyusui bayi
tersebut. Wanita yang menyusui bayi padahal ia bukan ibu
kandungannya akan menyebabkan keharaman dalam menikah
sebagaimana keharaman nasab. Ahli kesehatan menemukan bahwa ASI
akan mempengaruhi perkembangan bayi baik dari fisik maupun psikis.
Keutamaan ASI dalam menyusui sangat penting karena kandungan ASI
yang sangat luar biasa dapat menyesuaikan keadaan bayi yang
dibutuhkan oleh tubuh bayi.

Kata Kunci: Alquran, Kesehatan, Anak
A. Pendahuluan
Penciptaan manusia di muka bumi ini mempunyai misi yang jelas

dan pasti. Ada tiga misi yang bersifat given yang diemban manusia, yaitu
misi utama untuk beribadah (QS. Az-Zariyat/51:56), misi fungsional
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sebagai khalifah (QS. Al-Bagarah/2:30), misi operasional untuk
memakmurkan bumi (QS. Al-Htd/11:61). Selain mendapat tugas yang
jelas, manusia adalah makhluk Allah yang paling istimewa karena
setelah lahir manusia menyadari akan adanya Allah Swt. Dengan
demikian jelas tujuan penciptaan manusia adalah beribadah kepada
Allah Swt, suatu bentuk yang tulus untuk menghormati ketuhanan. Oleh
karenanya, proses regenerasi manusia harus berjalan terus dan
berkesinambungan demi tugas kekhalifah tersebut.

Manusia lahir dengan keadaan yang tidak mengenakan sehelai
pakaian pun dan tidak bisa berbuat apapun. Maka peran orangtua sangat
penting dalam perkembangan manusia yang baru lahir di dunia ini yang
disebut dengan seorang bayi.

Didalam Alquran terdapat beberapa kata untuk menyebut istilah
anak, diantaranya; sabiy, gulam, walad, zurriyah, dan banin.' Pada masa
anak anak adalah masa dimana manusia lemah yang rentan terhadap
bahaya dalam kegiatan kegiatan keduniaan. Didalam Alquran masa
anak anak adalah fase pertama manusia hidup di dunia sejak lahir hingga
menjelang aqil baligh.

Sebagaimana firman Allah Swt QS. Ar-Rtim/30:54
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Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu
lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha
Kuasa.?

!Kementrian Agama RI, Tafsir Tematik, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Alquran, 2009), vol. 4, p. 250.

2 Majelis Ulama Indonesia, Alquran Mushaf A-IBantani, (Serang: Lembaga
Percetakan Kementrian Agama RI, 2012), p. 410.
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Pada fase ini manusia dalam keadaan yang sangat lemah karena
belum mengetahui untuk apa manusia hidup dimuka bumi ini. Telah
menjadi kesepakatan para ulama bahwa diantara salah satu hal pokok
dalam ajaran agama Islam adalah memelihara kelangsungan hidup
manusia (Hifdzun nafs), karena merupakan kewajiban manusia untuk
menjaga kesehatannya.

Dalam kasus proses kelahiran, seorang anak akan berpisah secara
tiba tiba dengan ibunya dan keluar menuju dunia baru yang suhunya
lebih rendah dari suhu rahim. Mulai saat itu ia harus menghirup udara
dari lingkungan barunya. Sungguh, semua itu berart bagi seorang bayi
dan menjadikannya menangis. Karena itu, ia memerlukan seorang yang
dapat meringankan penderitaannya tersebut.® Ibu merupakan sosok yang
sangat diperlukan ketika seorang manusia lahir ke dunia ini, karena
ketidaktahuan terhadap hal apa pun.

Allah Swt berfirman QS. An-Nahl/16:78
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu mu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur.*

Ayat ini menjelaskan bahwasanya manusia lahir ke dunia dalam
kondisi fitrah dan tidak bisa berbuat apa apa selain mendapat bantuan
dari seorang wanita yang melahirkannya. Hingga atas kuasa Allah
manusia yang dilahirkan oleh wanita (ibu) berkembang sampai dewasa
dan dapat melakukan apa saja yang ia rencanakan.

—
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3 Ali Qaimi, Buaian lbu diantara Surga dan Neraka, terj; M.Azhar, (Bogor:
Caaya, 2002), p. 77.
4 Majelis Ulama Indonesia, Alquran Mushaf AlBantani, ... ......, p. 275.
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B. Makna Rada’ah dan Urgensinya
Kata #£L>; merupakan bentuk masdar dari x5 berarti penyusuan.®

Kata i¢l>; dengan dibaca fathah atau kasrah huruf ra’nya menurut

bahasanya ialah nama bagi penyusu dari payudara dan meminum air
susu payudara itu. Sedangkan menurut istilah ialah sampainya air susu
anak Adam yang ditentukan (masuknya) kedalam perut seorang anak
Adam yang sudah ditentukan serta atas dasar peraturan tertentu pula.®

Dalam kamus bahasa Arab 4cL>; adalah

A&ﬂj\@\éﬁy%}d\&\ﬂd\ﬁ?jiﬂﬁn\
Anak atau hewan kecil yang mengisap air susu dari payudara
ibunya atau ibu penyusuannya.’

C. Ayat ayat Rada’ah dalam Alquran

Dalam Mu’jam Al-Mufahras terdapat 11 kali kalimat rada’ah
dengan bentuk yang berbeda beda. Yaitu kata ,~=)) pada QS. Al-
Hajj/22:2, (o=~=)) pada QS. At-Talag/65:6, Sl pada QS. An-
Nisa/4:23, = iud pada QS. At-Talag/65:6, (== pada QS. Al-
Bagarah/2:233, 4= pada QS. Al-Qasas/28:7, | s~ yiui pada QS. Al-
Bagarah/2:233, 4~=)ll pada QS.Al-Bagarah/2:233 dan QS. An-
Nisa/4:23, 4=aj pada QS. Al-Hajj/22:2, =l pada QS.
Qasas/28:12.8

5> AW. Munawir, Kamus Al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif,
1997), cet. 14, p.541.

& Al Imam Al Alammah Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Qasim
Asy-Syafi’, Fathul Qarib, terj: Imron Abu Amar, (Kudus: Menara Kudus), p.93.

" Louis Al-Ma’luf, Munjid al-Wasit, (Beirut: Darul Masyriq, 2003), p.324.

8Muhammad Fuadi Abdul Bagi, Mu’jam Al-mufahras li Alfaz Alqur’an,
(Mesir: Darul Hadits, 1981), p.321.
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D. Pandangan Mufasir tentang Rada’ah
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.®

Avyat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya bahwa sebelum nya
membahas perihal pernikahan,7alaq, Ruju’, ‘Iddah dan menghalang—
halangi perkawinan dan ayat ini membahas tentang penyusuan atau
dalam Islam di kenal dengan istilah radaah sehingga dalam ayat ini

® Majelis Ulama Indonesia, Alquran Mushaf AlBantani, ........ p-37.
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menjelaskan tentang hukum menyusui. Karena anak sebagai korban
dalam perceraian antara suami istri, sebab ada beberapa kasus perceraian
terdapat anak berusia dibawah dua tahun dan masih keadaan
membutuhkan susu. Lalu anak sebagai korban atas sakit hati ibu kepada
bapak nya bayi hingga timbul rasa acuh untuk enggan menyusui, maka
ayat ini Allah Swt memerintahkan untuk memelihara dan tetap menaruh
perhatian untuk anaknya.

Sebab ini Allah Swt menetapkan kepada para ibu mengenal diri
anaknya: Dia menetapkan masa penyusuan selama dua tahun penuh
apabila kedua orang tua nya ingin menyempurna kan masa
penyusuannya.t?

Berdasarkan kalimat

TSI Ao o OSLe S5 BN & Jomony (1 BN 5 1S (ST A 83 LS
RO N ES TIHY A8 S o 5L Wiy a3Vl G 055 B ol oY
A gLotl Bl famd  sYgWL SIIG cogl SN (0 Lol 6L 1 vgao o Loy

Maslo )l 431 O £l 131 allS”

iel5 JAr-Radaah adalah kata yang berasal dari kata kerja rada 'a-

yardu'u yang berarti penyusuan, yaitu penyusuan bayi pada ibu kandung
atau bukan.!? Kata ;<=2 hendaklah menyusui, kalimat ini merupakan

bentuk kabar (kalimat berita), gunanya adalah lil mubaligah (suatu
keharusan yang sangat) walaupun kalimat itu sebuah berita akan tetapi

10 Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Munir:Agidah, Syari’ah, Manhaj, terj:Abu
Hayyie al Kattani, (Depok: Gema Insani, 2013), Vol. 1, p. 567.

11 Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Munir:Aqgidah, Syari’ah, Manhaj, (Beirut:
Darul Fikr, 1991), Vol. 1, p. 358.

12 Kementrian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahya,
2011), vol. 2,p. 141.
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&Lajj é)‘:\l‘}_ﬂj Susunan ini berbentuk berita tapi bermakna

perintah yang berfungsi memberikan penekanan agar hal itu terwujud.
Makna kalimat ini: “hendaknya mereka menyusukan’, sebagaimana
kami terangkan diatas.

o\

2 £ - -
jJL])‘ |3igj&3 &) Dalam susunan ini terdapat peringkasan

kalimat dengan menghapus susunan asli ,S.s‘ﬂj &2 ) \gpo g, disini

juga terdapat pengalihan pembicaraan dengan orang kedua. Pembicaraan
orang ketiga terdapat dalam kata

Ylad 131 ) & pengalihan pembicaraan ini bertujuan untuk menggugah
hati para orang tua terhadap anaknya.™
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BAs-Sabuni, Tafsir Ayatul Ahkamul Qur’an, (Jakarta: Darul Kutub Islamiyah,
1999), p. 248.

14 Majelis Ulama Indonesia, Alquran Mushaf AlBantani, ..., p.37.

15 Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Munir:Aqidah, Syari’ah, Manhaj, .....p.565.

Jurnal al-Fath, Vol. 12, No. 01, (Januari-Juni) 2018
ISSN: 1978-2845



90 | Ridha Rifani

Menurut sebagian ahli tafsir, ibu ibu yang dimaksud adalah
perempuan perempuan Yyang diceraikan suaminya dalam keadaan
mengandung. Sebab ayat ini masih ada hubungannya dengan ayat
sebelumnya, yaitu hal cerai tetapi ahli tafsir lainnya menyatakan bahwa
ibu ibu dalam ayat ini ialah umum; baik isteri yang dicerai suami ataupun
sekalian perempuan yang menyusukan anaknya walaupun tidak bercerai.

Dengan menggunakan redaksi berita, ayat ini memerintahkan
dengan sangat kuat kepada para ibu agar menyusukan anak anaknya.
Kata </4/sf alwalidat dalam penggunaan Alquran berbeda dengan kata

cilgs/ ummahat yang merupakan bentuk jamak dari A1 Kata ummahat

digunakan untuk menunjukan kepada ibu kandung maupun bukan.®

Ayat ini memberikan petunjuk tentang kewajiban dan tanggung
jawab seorang perempuan terhadap anaknya, bukan hanya bercerita
tentang seorang ibu yang menyusukan anak nya saja, bahkan binatang
pun menyusui anaknya oleh diri nya sendiri tidak di berikan kepada
induk yang lain nya untuk menyusui anaknya dan kalau di sia sia kan
maka berdosa ia karena tidak bertanggung jawab atas anak nya yang
telah di amanah kan Allah Swt untuk di jaga dengan sebaik baiknya.

Ayat ini berjalan selaras dengan dunia kesehatan dan kedokteran,
dunia kesehatan mengatakan air susu ibu paling baik dibanding dengan
air susu lain. Disebut pula dalam ayat ini untuk menyempurnakan susuan
selama dua tahun penuh.

Maksud dengan menyusui adalah memberikan air susu ibu kepada
bayi berusia kurang dari dua tahun, sebagaimana sabda Nabi Muhammad
Saw

w, s

)M‘wm&p’éﬁiéf;’sﬁ}dég’w&;ag\?é\ﬁl}: m*ﬁ h_?’-:\}
Aoko 81 oo, [ 89,2 o pl 8131 (2 plgall (o il o el o b 5]

16 M.Quraishihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 1 p.
6009.
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Qutaibah menyampaikan kepada kami dari Abu Uwanah dari

Hisyam bin Urwah, dari ayahnya Fatimah binti al-munzir bin

Zubair Al-awwam, istriya Hisyam bin Urwah, dari Ummu

Salamah bahwa Rasulullah Saw bersabda, penyusuan tidak bisa

menjadikan mahram kecuali yang dapat mengeyangkan perut

pada masa penyusuan dari payudara yang terjadi sebelum
penyapihan. (H.R Tirmidzi)*’

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsir nya, hanya Tirmidzi yang
meriwayatkan hadits ini dan sanadnya memenuhi kriteria dari Bukhari
dan Muslim, maksud ‘pada masa penyusuan’ ialah masa penyusuan
sebelum dua tahun, sebagaimana hal itu dikatakan dalam hadits yang
diriwayatkan Ahmad dari al-Barra’ bin Azis, ia berkata bahwa setelah
Ibrahim bin Muhammad Saw meninggal, beliau bersabda (364),
“sesungguhnya anakku mati dalam penyusuan karena dia punya orang
yang menyusui nya di surga’. Hal ini senada dengan riwayat Bukhari dari
Syu’bah, maksudnya bahwa Ibrahim bin Muhammad meninggal usia 22
bulan, lalu bersabda ‘sesungguhnya dia ada yang menyusuinya’ yakni
orang yang menyempurnakan penyusuannya.

Ayat ini menimbulkan rasa hormat ahli kesehatan ibu dan anak,
tentang lebih pentingnya susu ibu daripada susu lain. Di dalam agama
diakui kebolehan anak anak disusui oleh perempuan lain, bahkan ibu
yang menyusui dalam agama disebut dengan ibu susu. Dan Allah Swt
meninggikan derajat bagi ibu susu dengan berlakunya mahram dengan
anak yang disusui dan keluarganya. Hal ini pun terjadi pada masa
Rasulullah Saw sejak dalam masa menyusui.

7 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa as-Sulami at-Tirmizi,
Ensiklipodia :Jami’ A¢-Tirmidzi, ‘penyusuan tidak menyebabkan mahram kecuali saat
bayi dan masa penyusuan’, terj: Masyar dan Suhadi, (Jakarta: Al Mahari, 2011), Vol.
6, p. 406.
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Namun beberapa ulama yang sangat kuat menjaga kesucian darah
anaknya. Mereka tidak mau anaknya disusui oleh perempuan lain yang
tidak jelas budi pekertinya. Dan terbukti dalam dunia kesehatan bahwa
lewat Air Susu Ibu akan menuruni sifat dan kebiasaan ibu yang
menyusui, maka wajar jika terjadi penyeleksian terhadap ibu susu.

Diceritakan oleh ahli ahli sejarah, tentang riwayat Imam al-
Haramain, ulama mahzab Syafe’l yang masyhur, guru Imam Al-Ghazali.
Ayah dari Imam al-Haramain bernama Abu Muhammad al-Juwaini,
kerja di waktu mudanya menyalin kitab kitab ilmu pengetahuan dan
menerima upah dari penyalinan itu. Dan beliau pun seorang ulama yang
alim dan besar. Setelah terkumpul oleh beliau uang dari upah menyalin
kitab Kkitab itu dapat membeli seseorang budak perempuan. Budak itu
sangatlah shaliha dan taat beribadah, sehingga suaminya yang alim itu
sangat berbahagia beristerikan dia. Maka mengandung dan melahirkan
seorang anak laki laki yang diberi nama Abdul Malik, setelah anak itu
lahir Abu Muhammad berpesan kepada isterinya agar tidak disusui oleh
wanita lain selain istrinya atau ibu kandung dari anak tersebut.

Setelah ibu yang dianjurkan dengan penekan yang sangat untuk
menyusui anaknya maka dalam penggalan ayat selanjutnya

S S A A S PN
Sy 55585 680 4 205 e

Dan kewajiban atas ayah menanggung nafkah dan pakaian

mereka dengan cara yang patut?®,

Kewajiban ayah memberikan nafkah kepada anak dan istrinya, hal
ini karena ibu yang menyusukan membutuhkan biaya agar kesehatannya
selalu terjaga dan air susunya akan selalu tersedia dengan kualitas yang
baik. Merupakan kewajiban ayah atas yang dilahirkan untuknya, yakni
ayah, memberikan makan dan pakaian kepada para ibu. Dalam hal ini
ada dua status yang disandang oleh ibu yang menyusui, ibu menyusui

dengan status yang masih beristri maka kewajiban atas dasar suami istri
memenuhi segala apapun kebutuhan sehari hari dan status ibu menyusui

18 penggalan QS. Al Bagarah:233.
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yang sudah diceraikan secara ba’in bukan raji’, jika ibu anak itu masih
berstatus istri walaupun telah ditalak secara raji’y kewajiban suami
memberikan makan dan pakaian adalah kewajiban atas dasar suami istri
sehingga apabila mereka menuntut imbalan penyusuan anaknya, suami
wajib memenuhi tuntutan selama dalam hal yang wajar.

Mengapa dalam hal ini menjadi kewajiban ayah? Karena anak itu
membawa nama ayah, seakan akan anak lahir untuknya, karena nama
ayah akan disandingkan oleh nama sang anak, yakni dinisbahkan kepada
ayahnya. Kewajiban memberi makan dan pakaian itu hendaknya
dilakukan dengan cara yang ma’ruf, yakni dijelaskan maknanya dengan
penggalan ayat berikut seorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya, yakni jangan sampai ayah mengurangi hak yang wajar
bagi seorang ibu dalam pemberian nafkah dan penyediaan pakaian
karena mengandalkan kasih sayang ibu kepada anaknya. Dan juga
seorang ayah menderita karena ibu menuntut diatas kemampuan ayah,
dengan alasan kebutuhan menyusui anak.

Apabila kedua nya ingin menyapih dengan persetujuan dan

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas

keduanya.

Dalam penggalan ayat ini merupakan penyapihan terhadap anak
dengan ada nya persetujuan antara ayah dan ibu bayi, apabila dalam
penyapihan usia anak kurang dari dua tahun dengan ada nya persetujuan
ibu dan bapak serta permusyawaratan karena adanya kemaslahatan dari
hal tersebut maka tidak ada dosa bagi keduanya atas penyusuan yang
kurang dari dua tahun.

S _g -7 < ’}9// . /./’}/ P .5:’: E’i /E, _
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Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain,

maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran denga

cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
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Penggalan ayat ini Allah Swt tidak menjatuhkan dosa bagi orang
tua yang menyusukan anaknya kepada orang lain akan tetapi orang tua
harus memberikan imbalan upah kepada orang yang menyusui anaknya
dengan cara yang patut atau baik dan adanya kesepakatan untuk
menyusukan anaknya kepada orang lain karena suatu alasan.

Di Indonesia bagi Ibu yang tidak bisa menyusui bayi nya dengan
air susu nya digantikan dengan susu formula, demikian rupa para
ilmuwan dalam bidang kesehatan dan gizi menformulasikan susu yang
berasal dari sapi untuk dapat bermanfaat dan mempunyai kandungan
yang hampir sama dengan Air Susu Ibu. Namun tetap saja ilmuwan
kesehatan dan gizi mengutamakan ASI sebagi menu utama bayi tanpa
terkalahkan oleh apapun.

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.

Perintah Allah untuk selalu bertakwa dalam keadaan yang
bagaimana pun dan segala perilaku yang selalu diketahui Allah Swt
sehingga tidak ada satupun perkataan dan perilaku yang samar bagi Nya.
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Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan[281]; saudara-saudaramu yang perempuan,
saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara
ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
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saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu;
saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-
anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu
(dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan)
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada
masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.'®
Ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya, ayat sebelumnya
menjelaskan tentang menikahi yatim, jumlah wanita yang boleh dinikahi
serta dengan syarat syaratnya, kemudian Allah Swt menjelaskan tentang
hukum mengganti istri dengan istri yang baru, maka sebab itu Allah Swt
menjelaskan wanita yang haram untuk dinikahi dalam ayat ini. Ayat 22
berkaitan dengan haram menikahi wanita karena ayah nya telah
menikahi nya.
Pengharaman menikah karena dua faktor, pertama karena senasab
dan yang kedua karena susuan.
»  Faktor kedua karena ada nya hubungan pengharaman menikah
akibat susuan ada delapan, sebagaimana berikut ini :°

Hal ini diisyaratkan firman Nya'

< 2
Yo gt 2 4%
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Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
perempuan sepersusuan;
1. Ibu seseorang dari susuan dan nasab keatas nya, yaitu: ibu
susuan dan para nenek.

19 QS. An Nisa:23 dalam Alquran Majelis Ulama Indonesia, Alquran Mushaf
AlBantani, ...... , p.81.

20 Abu Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatulatuhu, (Damaskus: Darul
Fikr, 2007), terj: Abdul Hayyie al Khattani, \VVol. 9, p. 132.
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2. Keturunan dari susuan dan kebawahnya, mereka adalah : anak
perempuan susuan dan anak perempuannya, cucu perempuan
anak laki laki susuan, dan anak perempuan nya meskipun
turun.

3. Keturunan kedua orang tua dari susuan. Yaitu saudara saudara
perempuan dari susuan, dan keponakan perempuan dari anak
laki laki susuan serta anak perempuan nya meskipun turun.

Kata 4=5l adalah kata benda yang diambil dari kata a/ irdaa,
kata ini berarti al-/u’mu. Jika ada anak kecil yang menyusu kepada
ibunya, orang Arab suka mengungkapkan kalimat rada’a ummahu.?*

Allah Swt telah mendudukkan saudara susuan ke dalam kedudukan
saudara senasab. Untuk itu Allah Swt menamakan wanita yang
menyusukan si anak sebagai ibu dari anak dan perempuannya sebagai
saudara perempuan anak. Dengan demikian Kkita tahu, bahwa
persaudaraan karena sesusuan itu sederajat dengan saudara senasab.
Maka ayat diatas sebagai sebab penyusuan yang mengharamkan untuk
menikah vyaitu ibu yang menyusui (ibu susuan), saudara saudara
perempuan sesusuan.??

Dalam Islam hal menjaga keturunan (hifz nasb) sangat
diperhatikan, sehingga Islam memiliki keturunan keturunan yang baik
secara rohani maupun jasmani . Allah Swt telah mengatur dengan baik
hingga dapat terbukti di dalam dunia kesehatan.

Akibat hal hal yang terjadi, hubungan sumbang tidak diketahui
pada hampir semua masyarakat dunia. Namun semua agama besar dunia
melarang hubungan sumbang. Di dalam aturan agama Islam (Figh),
misalnya, dikenal konsep mahram yang mengatur hubungan sosial
diantara individu individu yang masih kerabat. %3

2L Abu Muhammad Husain bin Mas’ud al Farra’ Al Baghawi. Syarh Sunnah,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), Vol. 8 p .387.

22 Yusuf Qardhawi, Fatwa Fatwa Kontemporer, terj: As’ad Yasin, (Jakarta:
Gema Insan, 1995), p. 787.

3 KementrianAgama RI, Alguran dan Tafsirnya, (Jakarta:Widya cahya,
2011), Vol. 2, p. 141.
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E. Aspek Hukum Menyusui

Ditinjau dari segi hukum Islam, perempuan menyusui sebenar nya
ada dua macam, yaitu ibu kandung dan perempuan lain. Ibu kandung
adalah wanita yang melahirkan anaknya sendiri®*. Sedangkan
perempuan lain yang bukan melahirkannya, bisa berasal dari saudara
yang masih mempunyai ikatan nasab yang jauh (saudara) atau dekat,
perempuan yang tidak dikenal sebelum nya oleh orang tua bayi. Dalam
hukum Islam disebut sebagai wanita persusuan.

Para fugaha sepakat bahwa menyusui anak itu hukumnya wajib
bagi seorang ibu, karena nanti hal ini akan ditanyakan di hadapan Allah
Swt, baik wanita tersebut masih menjadi Istri dari ayah bayi maupun
sudah dicerai dan sudah selesai masa iddahnya,? hal ini berlangsung
untuk menjaga pemeliharaan anak hingga (Hifdzu Nasb).

Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa seorang Ibu wajib
menyusui bayinya kecuali dalam keadaan darurat apabila berstatus ibu
tersebut masih istri dari ayah bayi, dalam masa Iddah, dan cerai raj’i.
Pihak pengadilan mempunyai hak untuk memaksa ibu tersebut untuk
menyusui anaknya.

Landasan Alqur’an terkait dasar hukum Islam yang digunakan
dalam kewajiban rada’ah yakni QS.Al-Bagarah/2:233

Para ulama memahami bahwa ayat tersebut adalah perintah untuk
setiap istri atau lainnya untuk menyusui dan itu hak atasnya. Kemudian
para ulama mengecualikan wanita yang berstatus sosial tinggi karena
adat dan kemaslahatan.?®

W iy o) g3 € 130 5l gl e 3 glon ) -elile i
Se lgdle ls Jany ol 35,8l Sl e JSuly s e (o

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), ed. 4, p. 516.

Wahbah Az Zuhaili, Figh Islam wa Adilatuhu,terj:Abdul Hayyie al Kattani,
(Jakarta: Gema Insan, 2011), Vol. 10, p. 43.

2\Wahbah Az Zuhaili, Figh Islam wa Adilatuhu, terj:Abdul Hayyie al Kattani,
(Jakarta: Gema Insan, 2011), Vol. 10, p. 44.
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Berdasarkan ayat diatas dan dalam penjelasan sebelumnya sudah
terdapat perbedaan para mufasir mengenai walidat.  Al-Qurtubi
membatasi al-walidat bagi ibu yang masih berstatus istri dari ayah bayi..
Ad-Dahak dan As —Suddi membatasi para ibu yang telah bercerai.
Sedangkan Al-Lussi berpendapat bahwa tidak ada pembatasan khusus
mengenai para ibu, bisa saja ibu yang berstatus masih bersuami ataupun
mempunyai masa iddah.

Sedangkan bagi istri yang ditalak ba’in terdapat penjelasan di
dalam QS. At-Talag/65:6

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil,
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu
untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya.?®

Ayat diatas menjelaskan bahwa wanita yang sudah ditalak ba 'in
maka tidak wajib menyusui, adapun yang mempunyai kewajiban dalam
menyusui bayi adalah ayah bayi. Apabila ibu masih menyusui bayi nya
maka ayah wajib memberikan upah menyusui berdasarkan ayat diatas.
Dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan bahwa Rasulullah Saw bersabda,

27\Wahbah AzZuhaily, Tafsir Munir:Agidah, Syari’ah, Manhaj, (Beirut: Darul
Fikr, 1991), Vol. 1, p. 360.
28 Majelis Ulama Indonesia, Alquran Mushaf AlBantani, ...., p559.
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Umar bin Hafsh menyampaikan kepada kami ayahnya, dari al-
A’masy, dari Abu Salih, dari Abu Hurairah bahwa Nabi Saw
bersabda, “Sedekah yang paling utama adalah sedekah yang
menyisakan kekayaan (bagi orang yang bersedekah). Tangan di

atas lebih baik daripada tangan di bawah. Mulailah dengan
memberikan nafkah kepada orang orang yang menjadi
tanggunganmu. Seorang wanita berkata, ‘Berikan aku makan atau
ceraikan aku.’ Seorang budak berkata, ‘Beri aku makan lalu
pekerjakanlah aku!,’ seorang anak berkata, ‘Nafkahilah aku,
kepada siapa lagi engkau menitipkan aku?.’ Lalu orang orang
berkata, “Wahai Abu Hurairah, ‘Apakah engkau mendengar ini

dari rasulullah Saw? Dia berkata, “Tidak, ini perkataan Abu
Huraira.” (kembali pada hadits no.1426).%

Mayoritas ulama berpendapat bahwa ayat diatas anjuran yang
bersifat sunnah dan petunjuk Allah Swt untuk kaum ibu agar
menyusukan anak anak mereka kecuali jika si anak tidak mau menerima
susuan selain ibu nya.®® Sunnah nya yang menyusui anak adalah ibu
kandung karena susunya lebih baik untuk anak, dan curahan kasih

29 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin
Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari, Emnsiklopedia Hadits: Sahih Bukhari, ‘kewajiban
memberi nafkah kepada Istri dan Keluarga’, terj: Masyar dan Suhadi, (Jakarta: Al
Mabhari, 2011), Vol. 2, p. 397.

30 Wahbah Az Zuhaili, Figh Islam wa Adilatuhu, terj:Abdul Hayyie al Kattani,
(Jakarta: Gema Insan, 2011), Vol. 10, p.45.
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sayang ibu kandung lebih banyak disamping juga memang sudah
menjadi hak seorang ibu untuk menyusui anaknya dan hak seorang anak
untuk dapat disusui oleh ibunya.Di dalam hak seseorang tidak boleh
dipaksa untuk memenuhinya, kecuali ada alasan lain yang memang
memaksanya.

Dari penjelasan ayat diatas, bisa dipahami bahwa para ulama
sepakat menyusui anak hukumnya wajib bagi seorang ibu kandung
dalam tiga hal berikut:

1. Si anak tidak menerima susuan orang lain selain ibu kandungnya.
Dalam hal ini ibu kandung wajib menyusui anak demi
keselamatan. Demikian pula wanita yang menyusui dengan
imbalan, jika memang si anak tidak menerima susuan selain
darinya.

2. Tidak menemukan wanita lain yang menyusui anaknya selain
dirinya sendiri. Dalam hal ini juuga wajib baginya untuk menyusui
anaknya demi keselamatan si anak.

3. Jika suami atau si bayi tidak mempunyai cukup harta untuk biaya
sewa wanita yang mau menyusui maka seorang ibu wajib
menyusui anaknya agar tidak meninggal dunia.

Ulama Syafiiyah mewajibkan bagi seorang ibu untuk menyusui
anaknya pada awal kelahiran anak karena umumnya seorang bayi tidak
mampu hidup tanpa susu tersebut dan tidak bisa digantikan dengan yang
lain.

F. Masa Menyusui

Di Indonesia, negara sangat memperhatikan pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Karena bagaimana pun bayi akan tumbuh menjadi
manusia dewasa yang akan menjadi penerus generasi dari generasi
sehingga bayi berkualitas akan menjadi manusia yang berkualitas
sebagai penerus bangsa dimasa akan datang.

Perhatian negara terhadap bayi salah satu nya dengan adanya
Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 Tentang Pemberian Air
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Susu Ibu (ASI) secara ekslusif. Di dalam keberhasilan ASI Eksklusif
terdapat dukungan pihak keluarga terutama suami.

ASI eksklusif adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak
dilahirkan selama 6 (enam) bulan tanpa menambahkan atau
menggantikan dengan makanan atau minuman yang lain.

Sedangkan para pakar hukum Islam menentukan batas dua tahun
masa penyusuan berdasarlfgn dalam QS. Al-Bagarah/2:233
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.

Selain di dalam QS. Al-Bagarah, terdapat tiga ayat yang
menjelas kan tentang menyusui ASI dan kapan sebaiknya penyapihan
dilakukan. Ketiga ayat tersebut sesuai dengan urutan masa turunnya
(tartibun-nuzul) adalah QS. Lugman/31:14, kemudian QS. Al-
Ahgaf/46:15, dan disusul dengan QS. Al-Bagarah/2:233.

Allah Swt berfirman dalam QS. Lugman31:14

2
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Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya
dalam dua tahun®.. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.

31 Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak berumur dua tahun.
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Ayat ini menjelaskan bahwa masa penyapihan tidak lebih dari dua
tahun. Lalu ayat ini diperinci dengan QS. Al-Ahqaf/46:15 _

T2, bl ity AR u;i:_;; ;,iinuﬁ

ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya

dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya

adalah tiga puluh bulan®?

Ayat ini mengandung penjelasan yang lebih rinci dibanding ayat
sebelumnya. Jika surat Lugman hanya menjelaskan tentang masa
penyapihan maka surat al-ahgaf menjelaskan masa kehamilan dan
penyapihan bersamaan yaitu selama 30 bulan.

Pada QS.Al-Bagarah, dua tahun adalah masa penyusuan yang
sempurna. Dan tidak ada larangan apabila mengurangi masa menyusui
apabila terdapat kesepakatan orang tua dan mengandung kebaikan untuk
anak.
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Dan dalam masa enam bulan di Indonesia di kenal dengan istilah

ASI ekslusif. Lebih jauh al-Qurtubi menjelaskan “Mayoritas ulama
mufasir berdasarkan riwayat Ibnu Abbas — Mengatakan bahwa masa dua
tahun adalah untuk bayi yang lahir minimal kehamilan nya enam bulan
sehinga tersisa waktu duapuluh empat bulan untuk menyusui dan genap
menjadi tigapuluh bulan. Maka jika kehamilan 7 bulan sisa 23 bulan
untuk menyusui, dan bila usia kehamilan 9 bulan maka sisa 21 bulan

3 Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Munir:Aqidah, Syari’ah, Manhaj, (Beirut:
Darul Fikr, 1991), Vol. 1, p. 360.
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untuk menyusui. Dengan demikian masa kehamilan dan masa menyusui
saling terkait antara yang satu dengan yang lainnya.>*

Penjelasan akhir tentang penyusuan terdapat dalam QS.Al-
bagarah:233, menjelaskan bahwa penyusuan yang sempurna itu adalah
dua tahun bagi yang ingin menyempurnakan penyusuannya. Akan tetapi
jika masa penyusuan yang kurang atau lebih dari dua tahun di
perbolehkan.

G. Kesimpulan

Alguran berbicara tentang ayat ayat menyusui merupakan sebuah
perintah yang sangat ditegaskan oleh Allah Swt kepada para orangtua
khususnya kepada Ibu. Walaupun kondisi orangtua yang sudah bercerai
maka anak merupakan tanggung jawab kedua orang tuanya yang mana
apabila bayi tersebut masih dalam penyusuan maka kewajiban ayah
untuk memberikan upah kepada istrinya atau wanita yang menyusui
anaknya (QS. Al-Bagarah/2:233). Hal ini Alquran sangat
memperhatikan bayi sebagai manusia yang lahir dalam keadaan suci.
Persusuan antara bayi dengan ibu susu yang bukan ibu kandung
menyebabkan keharaman menikah dengan batas penyusuan sebanyak
lima kali isapan dan anak berusia dibawah dua tahun antara kedua belah
pihak sebagaimana keharama senasab (QS. An-Nisa/4:23).

Keutamaan ASI dalam menyusui sangat penting karena
kandungan ASI yang sangat luar biasa dapat menyesuaikan dengan
keadaan pemenuhan kebutuhan gizi bayi yang dibutuhkan oleh tubuh
bayi dan tiada tandingan nya dengan yang lain. Adapun dibandingkan
dengan susu formula kandungan gizi ASI tetap lebih unggul karena
secara alami terdapat kandungan gizi sesuai dengan kondisi fisik bayi.
Selain itu menyusui dengan ASI terdapat banyak manfaat untuk ibu dan
bayi. Untuk ibu, menyusui bermanfaat sebagai alat kontrasepsi alami
sedangkan untuk anak, ASI bermanfaat membangun karakter positif

3Abdulah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Ansari al-Qurtubi,
Jami’ul Ahkamul Qur’an,(Beirut:Darul Kutub ‘Ilmiyah, 1988), Vol.8, p.129.
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dimasa pertumbuhan. Antara kedua nya ASI meningkatkan kedekatan
ibu dan anak.
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